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Abstrak 

Pemantapan mutu internal adalah kegiatan pencegahan dan pengawasan yang 

dilakukan oleh laboratorium untuk mengendalikan dan mengetahui penyimpangan 

hasil laboratorium agar segera diperbaiki. Pemeriksaan glukosa darah puasa 

memerlukan pemantapan mutu internal. Kegiatan pemantapan mutu internal dibagi 

menjadi tiga tahap, yaitu pra-analitik, analitik dan pasca-analitik. Pada tahap pra-

analitik terdapat total kesalahan terbesar yaitu 61%, sehingga dalam pelaksanaan tahap 

pra-analitik penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) harus diperhatikan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan Pemantapan Mutu Internal  tahap 

pra-analitik pada pemeriksaan glukosa darah puasa dengan melihat dari dua variabel 

yaitu standar operasional prosedur penerimaan pasien, pengambilan dan penanganan 

sampel. Metode penelitian ini dilakukan dengan cara kuesioner yang diisi secara 

langsung oleh ATLM yang bekerja di laboratorium RSKD Duren Sawit, dengan 

melibatkan 20 responden, data di analisis dengan uji validitas dan reabilitas. Hasil 

penelitian yang diperoleh bahwa ATLM yang bekerja di labratorium RSKD Duren 

Sawit sudah sangat baik, dilihat dari usia yang masih produktif, tingkat pendidikan 

yang sangat baik, dan pengalaman lama bekerja yang sangat baik. SOP pemeriksaan 

glukosa darah puasa tahap penerimaan pasien mendapatkan skor 95% dengan kategori 

sangat baik. Pada tahap pengambilan dan penanganan sampel mendapatkan skor 95% 

dengan kategori sangat baik. Sehingga ATLM sudah menerapkan SOP dengan sangat 

baik dan sesuai dengan standar laboratorium  RSKD Duren Sawit yang berlaku. 

 

Kata kunci : ATLM, Glukosa Darah Puasa, Pemantapan Mutu Internal, Pra-Analitik 

 

 

PRE-ANALYTICAL INTERNAL QUALITY ASSURANCE IN  

FASTING BLOOD GLUCOSE TESTING 

AT RSKD DUREN SAWIT 

 

Abstract 

Internal quality assurance is a preventive and supervisory activity carried out by the 

laboratory to control and recognize deviations in laboratory results to be corrected 

immediately. Fasting blood glucose testing requires internal quality assurance. 

Internal quality assurance activities are divided into three stages, namely pre-

analytical, analytical and post-analytical. In the pre-analytic stage there is the largest 

total error of 61%, so that in the implementation of the pre-analytic stage the 

application of Standard Operating Procedures (SOP) must be considered. The 

purpose of this study was to determine the application of Internal Quality Assurance 

in the pre-analytical stage of fasting blood glucose testing by looking at  two 

variables, namely standard operating procedures for patient admission, sample 

collection and handling. This research method was carried out by means of a 

questionnaire filled in directly by ATLM who worked in the Duren Sawit RSKD 
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laboratory, involving 20 respondents, the data was analyzed by validity and reliability 

tests. The results of the study found that ATLM working in the Duren Sawit Hospital 

laboratory is very good, seen from the age that is still productive, the level of 

education is very good, and the experience of working for a long time is very good. 

ATLM has implemented the SOP very well and in accordance with the applicable 

laboratory standards of RSKD Duren Sawit. 

 

Keywords:  ATLM, Fasting Blood Agar, Internal Quality Assurance, Pre-Analytical 

 

PENDAHULUAN 

Menulrult Peratulran Menteri Kesehatan 

Nolmolr 43 Tahuln 2013, pelayanan 

labolratolriulm menyediakan sulmber daya yang 

diperlulkan ulntulk menegakkan diagnolsis, 

mengidentifikasi penyebab penyakit, 

memantaul pengolbatan, menjaga kesehatan 

dan mencegah penyakit. Labolratolriulm klinik 

diselenggarakan secara bermultul ulntulk 

mendulkulng ulpaya peningkatan kulliatas 

kesehatan masyarakat (Kemenkes RI, 2013).  

Pemantapan multul labolratolirulm klinik adalah 

kegiatan yang dilakulkan ulntulk menjamin 

ketelitian dan ketepatan hasil pemeriksaan 

labolratolriulm. Kegiatan pemantapan multul 

terdiri dari Pemantapan Multul Internal (PMI) 

dan Pemantapan Multul Eksternal (PME) 

(Maria Tuntun Siregar, Wieke Sri Wulan, 

Doni Setiawan, 1959). 

Pemantapan multul internal adalah 

kegiatan pencegahan dan pengawasan yang 

dilakulkan olleh labolratolriulm ulntulk 

mengendalikan dan mengetahuli 

penyimpangan hasil labolratolriulm agar segera 

diperbaiki. Terdapat 3 tahap pemantapan 

multul internal yaitul tahap pra-analitik, 

analitik, dan pasca-analitik. Pemantapan 

multul eksternal adalah kegiatan yang 

diselenggarakan secara perioldik olleh pihak 

lain dilular labolratolriulm yang bersangkultan 

ulntulk memantaul dan menilai sulatul 

labolratolriulm dalam bidang pemeriksaan 

tertentul (Maria Tuntun Siregar, Wieke Sri 

Wulan, Doni Setiawan, 1959).  

Pemeriksaan labolratolriulm klinik 

adalah salah satul penulnjang ulntulk 

menegakkan diagnolsis sulatul penyakit, salah 

satulnya pemeriksaan glulkolsa darah. 

Pemeriksaan glulkolsa darah merulpakan 

pemeriksaan yang dilakulkan sebagai 

diagnolsis awal penyakit Diabetes Melituls. 

Pemeriksaan glulkolsa darah memiliki 3 jenis 

pemeriksaan yaitul Glulkolsa darah sewaktul, 

glulkolsa darah pulasa dan glulkolsa 2 jam polst 

prandial. Terdapat beberapa hal yang dapat 

mempengarulhi pemeriksaan glulkolsa darah, 

seperti masih ditemulkannya sampel yang 

lisis (Siregar, dkk 2020).  

Setiap tindakan di labolratolriulm dapat 

menjadi sulmber kesalahan dalam 

pemeriksaan labolratolriulm. Berdasarkan fakta 

sulatul labolratolriulm tahap pemeriksaan yang 

sering diawasi dalam pengendalian multul 

hanya tahap analitik dan pasca-analitik, 

sedangkan tahap pra-analitik kulrang 

diperhatikan. Padahal tahap pra-analitik 

terdapat toltal kesalahan 61%, sementara toltal 

kesalahan analitik 25%, dan pasca-analitik 

14%. Pemeriksaan pra-analitik melipulti 

persiapan pasien, pengulmpullan sampel, 

pemberian identitas, wadah yang sesulsai, 

pengambilan, pengollahan, penyimpanan dan 

pengirimian sampel (Yaqin, Moh Ainul, 

Arista, 2015). Berdasarkan penelitian 

sebelulmnya pada tahuln 2013 oleh Patra, 

Mukherjee, dan Kumar diperoleh total 

kesalahan pada tahap pra-anaitik sebesar 46-

68% (Saurav Patra, Brijesh Mukherjee, 

Ashok Kumar, 2013). Penelitian yang 

dilakulkan pada tahuln 2015 mengenai 

Analisis Tahap Pemeriksaan Pra-Analitik 

yang dilakukan di Surabaya diperoleh hasil 

kategori cukup pada tahap pemberian 

identitas yaitu 45,25% (Yaqin and Arista, 

2015). Penelitian yang dilakulkan pada tahuln 

2017 di Labolratolriulm Kolta Sullaimani 

Kulrdistan Irak menulnjulkan tingginya 

kesalahan Pra-Analitik  yaitul pada tahap 

transpolrtasi sampel, reagen kadalularsa, dan 

sampel lisis (Najat, 2017). 

Kesesuaian kompetensi yang 

dihasilkan oleh institusi pendidikan dengan 

pelayanan laboratorium medik merupakan 

aspek pendidikan, pelayanan, dan profesi. 

Oleh karena itu, untuk dapat melakukan 

pelayanan laboratorium medik secara 

profesional, ATLM memerlukan standar 

kemampuan yang disusun dalam Standar 

Kompetensi Ahli Teknologi Laboratorium 

Medik. Standar kompetensi ATLM 
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merupakan batas kemampuan minimal 

ATLM berdasarkan ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap profesional yang 

harus dikuasai dan dimiliki untuk dapat 

melakukan kegiatan profesionalnya pada 

masyarakat secara 

mandiri(HK.01.07/MENKES/313/2020,2020

) 

 Dalam melakulkan pemantapan multul 

sulatul pemeriksaan tidak  dapat begitul saja 

diinterpretasikan hanya dari hasil 

pemeriksaan, tetapi haruls dinilai secara 

keselulrulhan pemantapan (Fenny Anggraini, 

Enny Khotimah, Sari Sekar Ningrum, 2022). 

Olleh karena itul ulntulk mendulkulng Ahli 

Teknollolgi Labolratolriulm Medis (ATLM) 

menjaga pemantapan multul dan kulalitas 

pelayanan, diperlulkan pedolman ataul 

petulnjulk pemeriksaan labolratolriulm yang 

disebult dengan Standar Olperasiolnal Prolsedulr 

(SOlP). SOlP merulpakan pedolman tertullis 

tentang peratulran ataul prolses sulatul 

pemeriksaan yang dapat memuldahkan 

ATLM dalam memberikan layanan kesehatan 

yang berkulalitas dan bermultul (Sinurat, 

2022). 

Dengan latar belakang tersebult, 

peneliti tertarik ulntulk melakulkan penelitian 

dengan juldull Analisis Pemantapan Multul 

Internal Pra-Analitik Pemeriksaan Glulkolsa 

Darah Pulasa di Rulmah Sakit Khulsuls Daerah 

Dulren Sawit Jakarta Timulr ulntulk melihat 

penerapan mutu pada prolses pra-analitik 

terhadap pemeriksaan glulkolsa darah pulasa. 

 

BAHAN dan METODE  

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn 

kulalntitaltif menggu lnalkaln desalin penelitialn 

bersifalt olbservalsiolnall dengaln ralncalngaln 

crolss sectiolnall yaitul valrialbel bebals malulpuln 

valrialbel terikalt diolbservalsi dallalm walktul 
yalng bersalmalaln. Sampel dalam penelitian ini 

adalah selulrulh sulmber daya manu lsia di 

Labolratolriulm Rumah Sakit Khusus Daerah 

Duren Sawit Jakarta Timur yang berjulmlah 

20 olrang, diambil menggu lnakan teknik to ltal 

sampling. Daltal penelitialn ini dikulmpullkaln 

dengaln membalgikaln kertals yalng berisi 

kulesiolner kepaldal AlTLM. Jenis ku lesiolner 

yalng digu lnalkaln yalitul kulesiolner tertultulp 

berulpal pertalnyalaln yalng su ldalh dilengkalpi 

pilihaln jalwalbalnnyal daln diberikaln kepaldal 

respolnden. Kemu ldialn mengalmalti AlTLM 

dallalm lembalr o lbservalsi. Teknik alnallisis daltal 

yalng digu lnalkaln dallalm penelitialn ini yalitul 

alnallisis ulnivalrialt. Alnallisis ulnivalrialt ulntulk 

mengaltalhuli kalralkteristik penelitialn, yalitul 
paldal valrialbel bebals (kulesiolner tentalng 

pengetalhulaln daln sikalp SDM) daln valrialbel 

terikalt (Peneralpaln Multul Internall). 

 

 

 

HASIL  

 Penelitian ini dilakukan di 

laboratorium Rumah Sakit Khusus Daerah 

(RSKD) Duren Sawit dengan melakukan 

penyebaran kuesioner kepada ATLM 

diperoleh hasil sebagai berikut :  

 

Tabel 1. Responden di Laboratorium 

RSKD Duren Sawit berdasarkan jenis 

kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 10 50% 

Perempuan 10 50% 

Total 20 100% 

  

Pada Tabel 1 karakteristik sampel 

responden berdasarkan jenis kelamin dari 

jumlah sampel 20 orang yang mengisi 

kuesioner diperoleh jenis kelamin responden 

laki-laki sebanyak 10 orang dengan 

persentase 50% dan perempuan sebanyak 10 

orang dengan persentase 50%. 

 

Tabel 2. Responden di Laboratorium 

RSKD Duren Sawit berdasarkan usia 

Usia Frekuensi Persentase 

22 2 10% 

23 1 5% 

25 1 5% 

26 1 5% 

29 1 5% 

30 2 10% 

31 1 5% 

32 1 5% 

33 1 5% 

34 1 5% 

40 2 10% 

42 1 5% 

43 5 25% 

Total 20 100% 

   

Pada Tabel 2 karakteristik responden 

berdasarkan usia dari jumlah responden 

sebanyak 20 orang yang mengisi kuesioner 

diperoleh paling banyak usia responden 43 

tahun sebanyak 5 orang dengan persentase 

25%. 
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Tabel 3. Responden di Laboratorium 

RSKD Duren Sawit berdasarkan tingkat 

pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

D-III 17 85% 

D-IV 3 15% 

Total 20 100% 

   

Pada Tabel 3 karakteristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan dari jumlah 

responden sebanyak 20 orang yang mengisi 

kuesioner diperoleh paling banyak 17 orang 

Diploma Tiga (D-III) dengan persentase 

85%. 

 

Tabel 4. Responden di Laboratorium 

RSKD Duren Sawit berdasarkan lama 

bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi Persentase 

<1 Tahun 3 15% 

1-5 Tahun 3 15% 

6-10 Tahun 4 20% 

>10 Tahun 10 50% 

Total 20 100% 

 

Pada Tabel 4 karakteristik responden 

berdasarkan lama bekerja dari jumlah 

responden sebanyak 20 orang yang mengisi 

kuesioner diperoleh paling banyak 10 orang 

yang bekerja lebih dari 10 tahun dengan 

persentase 50%. 

Tabel 5. Hasil Penilaian Skor Penerimaan Pasien di Laboratorium RSKD Duren Sawit

No. 

Soal 
Pertanyaan 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup Buruk Total 

F % F % F % F % F 

1. ATLM bertanya kepada pasien 

terakit nama pasien sebelum 

melakukan print barcode. 
16 80% 4 20% 0 0% 0 0% 20 

2. ATLM memberikan konfirmasi 

kepada pasien terkait identitas 

pasien (nama dan tanggal lahir). 17 85% 3 15% 0 0% 0 0% 20 

3. ATLM memberikan konfirmasi 

kepada pasien terkait jenis 

pemeriksaan yang akan 

diakukan. 

4 20% 14 70% 2 10% 0 0% 20 

 

Pada Tabel 5 diperoleh skor terendah pada item nomor 2 tahap memberi konfirmasi terkait 

jenia pemeriksaan yang akan dilakukan yaitu 4 orang msuk kategori sangat baik dengan persentase 

20%, 14 orang masuk kategori baik dengan persentase 70% dan 2 orang masuk kategori cukup 

dengan persentase 10%. 

 

Tabel 6. Hasil Penilaian Skor Pengambilan  dan Penanganan Sampel di Laboratorium RSKD 

Duren Sawit 

No. 

Soal 
Pertanyaan 

Sangat 

Baik 
Sangat Cukup Buruk 

Total 

F % F % F % F % 

1. ATLM memastikan apakah 

pasien puasa atau tidak. 15 75% 5 25% 0 0% 0 0% 20 

2. ATLM bertanya kepada 

pasien apakah sedang 

mengonsumsi obat atau 

tidak. 

7 35% 10 50% 3 15% 0 0% 20 
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No. 

Soal 
Pertanyaan 

Sangat 

Baik 
Sangat Cukup Buruk 

Total 

F % F % F % F % 

3. ATLM bertanya kepada 

pasien apakah sebelumnya 

melakukan aktivitas yang 

berat. 

4 20% 7 35% 7 35% 2 10% 20 

4. ATLM mempersiapkan alat 

dan bahan yang steril untuk 

proses pengambilan 

sampel. 

17 85% 3 15% 0 0% 0 0% 20 

5. ATLM mencatat tanggal 

dan jam pengambilan 

sampel. 

6 30% 4 20% 3 15% 7 35% 20 

6. ATLM melakukan 

penampungan sampel ke 

wadah sesuai dengan 

kapasitas dan jenis 

pemeriksaan. 

16 80% 4 20% 0 0% 0 0% 20 

7. ATLM memastikan volume 

sampel sudah cukup atau 

belum. 
16 80% 4 20% 0 0% 0 0% 20 

8. ATLM menghomogenisasi 

tabung pemeriksaan setelah 

darah dipindahkan. 
18 90% 2 10% 0 0% 0 0% 20 

9. ATLM memastikan sampel 

tidak hemolisis. 18 90% 2 10% 0 0% 0 0% 20 

10 ATLM melakukan 

sentrifuge 3500 rpm selama 

5 menit. 
17 85% 3 15% 0 0% 0 0% 20 

11. ATLM melakukan 

pemeriksaan sampel tidak 

lebih dari 2 jam setelah 

pengambilan darah. 

9 45% 11 55% 0 0% 0 0% 20 

12. ATLM mengambil ulang 

spesimen atau mengirim 

ulang spesimen apabila 

spesimen tidak memenuhi 

syarat. 

17 85% 3 15% 0 0% 0 0% 20 

13. ATLM melakukan 

penyimpanan sampel dalam 

lemari es dengan suhu 2°-

8°C. 

15 75% 5 25% 0 0% 0 0% 20 

 

Pada Tabel 6 dari jumlah 20 responden hasil terendah pada item nomor 5 tahap mencatat 

tanggal  dan jam pengambilan sampel, diperoleh 6 orang masuk kategori sangat  baik dengan 

persentase 30%, 4 orang masuk kategori sangat baik dengan ersentase 20%, 3 orang masuk 

kategori cukup dengan persentase 15% dan 7 orang masuk kategori buruk dengan persentase 35%. 

Hasil terendah lainya pada item nomor 2 tahap bertanya kepada pasien apakah sedang 

mengonsumsi obat atau tidak, diperoleh 7 orang masuk kategori sangat baik dengan persentase 

35%, 10 orang masuk kategori baik dengan persentase 50%, dan 3 orang masuk kategori cukup 

dengan persentase 15%. Hasil pada item nomor 3 tahap bertanya kepada pasien apakah sebelumnya 
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melakukan aktivitas yang berat, diperoleh 4 orang masuk kategori sangat baik dengan persentase 

20%, 7 orang masuk kategori baik dengan  persentase 35%, 7 orang masuk kategori  cukup dengan 

persentase 35%, dan 2 orang masuk kategori cukup dengan persentase 10%. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pada karakteristik responden 

berdasarkan usia yang dilakukan di RSKD 

Duren Sawit termasuk kategori usia produktif  

dan pada hal ini usia dapat mempengaruhi 

pola fikir sikap dalam pengambilan keptusan 

dan usia sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan fisik tenaga kerja maka 

produktifitas kerjanya meningkat (Ukkas, 

2017). 

Hasil pada karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan diperoleh hasil 

paling banyak lulusan D-III, hasil tersebut 

sesulai berdasarkan Peratulran Menteri 

Kesehatan Nolmor 42 Tahu ln 2015 BAB I 

Pasal I bahwa yang dikatakan sebagai Ahli 

Teknollolgi Labolratolriulm Medis adalah setiap 

olrang yang telah lulluls pendidikan Diplolma 

Tiga/ D-III dan Diplolma empat/ D-IV 

sebagai Tekno llolgi Labolratolriulm Medis. 

Berdasarkan peratulran perulndang-ulndangan 

tenaga kesehatan bahwa pendidikan minimal 

tenaga kesehatan adalah Diplolma tiga/ D-III 

(Rosen, dkk 2015). 

Hasil pada karakteristik responden 

berdasarkan lama bekerja  diperoleh paling 

banyak bekerja selama lebih dari 10 tahun, 

sesorang yang telah lama bekerja memiliki 

wawasan luas serta dapat mengambil 

tindakan berdasarkan pengalamannya (Arifin, 

2018). 

Hasil yang diperoleh pada Tabel 5 

tahap penerimaan pasien diperoleh skor 

terendah pada item nomor 2 tahap memberi 

konfirmasi terkait jenis pemeriksaan yang 

akan dilakukan, hasil penelitian tersebut 

selaras dengan penelitian Wulandari, 

Sutiyami, Kurniati pada tahun 2012 

mengenai pemantapan mutu pemeriksaan 

glukosa darah pada tahap pra-analitik 

diperoleh hasil kurang baik dengan  

persentase 65% pada tahap memberi 

konfirmasi terakit identitas pasien 

(Samarinda, 2012). Menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan Tahun 2013 sangat 

penting dilakukan konfirmasi terkait identitas 

pasien karena merupakan tindakan 

pencegahan terjadinya kesalahan dalam 

melakukan kegiatan laboratorium tahap pra-

analitik (Kemenkes RI, 2013). 

Hasil yang diperoleh pada Tabel 5 

tahap pengambilan dan penanganan sampel 

diperoleh skor terendah pada item nomor 5 

tahap mencatat tanggal dan jam pengambilan 

sampel, dalam tahap ini ATLM harus 

ditingkatkan lagi dalam penerapan pada 

tahap mencatat tanggal dan jam pengambilan 

sampel tahap tersebut sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan tahun 2013 

terkait pemberian identitas pada pasien atau 

sampel merupakan hal penting, baik pada 

saat oengisian surat atau formulir 

pemeriksaan diantaranya mencatat tanggal 

dan jam pengambilan sampel (Kemenkes RI, 

2013).  

Hasil yang diperoleh pada Tabel 5 skor 

terendah diperoleh pada item nomor 2 tahap 

bertanya kepada pasien apakah sedang 

mengonsumsi obat atau tidak dan pada item 

nomor 3 tahap bertanya kepada pasien 

apakah sebelumnya melakukan aktivitas 

yang berat. Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan tahun 2013 terdapat faktor pad 

pasien yang dapat mempengaruhi hasil 

pemeriksaan yaitu obat-obat yang 

dikonsumsi dan melakukan aktivitas fisik, 

hal tersebut dapat mempengaruhi hasil 

pemeriksaan, sehingga pentignya ATLM 

dalam menerapkan tahap tersebut (Kemenkes 

RI, 2013). 

 

SIMPULAN dan SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data pada 

penelitian ini, dapat disimpullkan bahwa 

ATLM dalam melakukan pemeriksaan 

glukosa darah puasa pra-analitik pada tahap 

penerimaan pasien, pengambilan dan 

penanganan sampel sudah sangat baik dan 

sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

yang berlaku di laboratorium RSKD Duren 

Sawit.  

Saran  

Dari penelitian di atas, ulntulk selulrulh 

ATLM labolratolriulm RSKD Dulren Sawit 

diharapkan meningkatkan pemantapan multul 

internal pra-analitik terultama pada tahap 

bertanya terkait olbat yang dikolnsulmsi dan 

aktivitas yang dilakulkan pasien. ATLM 

diharapkan dapat mempertahankan dalam 

menerapkan SOP yang telah diterapkan 
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dengan baik. Bagi peneliti selanjultnya yang 

mengambil penelitian sejenis, sebagai bahan 

perbandingan ulntulk melakulkan penelitian 

terkait pemantapan multul internal dengan 

menambahkan item pemeriksaan yang 

lainnya dengan sampel respolnden yang lebih 

besar dan olbservasi secara langsulng yang 

lebih detail.  
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